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Abstrak

Anak yang mengalami broken home akibat perceraian dapat menimbulkan berbagai macam hal negatif pada
anak seperti tekanan jiwa, perilaku anak yang kurang baik, emosi yang tidak dapat dikontrol, serta lebih suka
menyendiri. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus yang menggunakan
metode snowball sampling dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara mendalam, field notes, alat
perekam berupa handphone. Pengolahan data dilakukan dengan cara manual menggunakan lembar matriks
dengan menggunakan metode content analysis Hasil yang diperoleh adalah 11 orang informan yang
melakukan perilaku berisiko seperti merokok, mengkonsumsi minuman beralkohol, penyalahgunaan obat-
obatan, serta seks bebas. Informan yang berasal dari keluarga yang broken home cenderung lebih bisa
melakukan perilaku berisiko seperti merokok, konsumsi alkohol, penyalahgunaan obatobatan, serta seks
bebas karena mereka merasa bahwa dengan terjadinya broken home dapat menjadikan mereka lebih bebas,
kurang kasih sayang, depresi, serta merasa sedih dan di dukung oleh lingkungan pertemanan yang tidak baik
sehingga mereka lebih bisa melakukan perilaku berisiko tersebut Perilaku berisiko yang dilakukan oleh remaja
seperti merokok, mengkonsumsi minuman beralkohol, penyalahgunaan obat-obatan, serta seks bebas
memang benar adalah akibat dari broken home dan lingkungan pertemanan yang tidak baik. Hasil penelitian
ini diharapkan pihak Kecamatan Sangatta Selatan Kota Sangatta agar dapat bekerja sama dengan pihak
Dinas Kesehatan Kota Sangatta untuk melakukan kegiatan edukasi tentang ilmu yang membahas terkait
perilaku berisiko guna untuk mencegah terjadinya perilaku berisiko.

Kata kunci: Perilaku berisiko, Broken home, Studi kasus

Abstract

Children who experience a Broken Home due to divorce can experience various kinds of negative things in
children such as mental stress, poor child behavior, uncontrollable emotions, and preferring to be alone.
Prefer to be alone. This research was qualitative research with a case study research design that used the
snowball sampling method with data collection techniques, namely in-depth interviews, observation, and
documentation. The instruments in this research were in-depth interview guidelines, field notes, and recording
devices like cell phones. Data is processed manually using a matrix sheet using the content analysis method.
Results were 11 informants was informants engage in risk behaviors such as smoking, consuming alcoholic
beverages, drug abuse, and free sex. Informants who came from broken home families tend to be more able
to commit risk behaviors such as smoking, alcohol consumption, drug abuse, and promiscuous sex. Risk
behaviors such as smoking, alcohol consumption, drug abuse, and promiscuous sex because they felt that
with broken home drugs, and promiscuous sex because they felt that a broken home can make them freer,
less vulnerable, and less vulnerable. Being a broken home victim, less affectionate, depressed, and felt sad
and supported by a bad friendship environment so that they were more able to carry out these risky behaviors.
So that they were more able to carry out these risk behaviors and conclusions Risk behaviors committed by
adolescents such as smoking, consuming alcoholic beverages, drug abuse, and promiscuous sex are true.
alcohol, drug abuse, and promiscuous sex are indeed a result of broken homes and bad friendships. the result
of a broken home and a bad friendship environment. The results of this study are expected that the South
Sangatta Sub-district of Sangatta City can work together with the Sangatta City Health Office to conduct
educational activities about the science that discusses risky behavior in order to prevent risky behavior.
Keywords: Risk behavior, broken home, case study.

Keywords: Risk behavior, broken home, case study



mailto:ainunalfrida@gmail.com
mailto:direktorat@poltekkes-kaltim.ac.id
mailto:humas@unmul.ac.id

Jurnal Ayurveda Medistra Volume 6 Nomor 1 November 2024 | Sekolah Tinggi limu Kesehatan Medistra Indonesia

PENDAHULUAN

Broken home vyaitu kondisi anak yang
mengalami keluarga yang tidak harmonis
atau keluarga yang sudah tidak utuh. Broken
home akibat perceraian dapat menimbulkan
berbagai macam hal negatif pada anak
seperti tekanan jiwa, perilaku anak yang
kurang baik, emosi yang tidak dapat
dikontrol, serta lebih suka menyendiri.
Dampak yang ditimbulkan pada anak yang
biasa ditemukan akibat broken home karena
perceraian yaitu anak memiliki kepribadian
yang menyimpang. Anak dari keluarga pecah
belah yang pernah mengalami perceraian
mungkin akan mengalami stres psikologis,
memiliki pola perilaku yang tidak teratur, sulit
mengatur emosi, dan lebih memilih
menyendiri. Salah satu dampak penting dari
keluarga yang berantakan adalah anak-anak
mengembangkan kepribadian yang tidak
normal. Hal ini membuat anak sulit
bersosialisasi dalam memilih teman di
masyarakat. Berbagai studi literatur juga
menunjukkan bahwa perpecahan keluarga
menyebabkan anak  kurang  memiliki
keterikatan orang tua, keterampilan sosial,
dan rasa percaya diri (Ariyanto, 2023).

Menurut WHO (World Health
Organization), mencatat bahwa Kejadian
kehamilan yang tidak diinginkan akibat dari
seks bebas mengalami peningkatan secara
global pada tahun 2020 yaitu terdapat 208
juta kehamilan di dunia dan 185 juta
kehamilan diantaranya terjadi di negara
berkembang, kemudian sebesar 86 juta 41%
dari  kehamilan di dunia merupakan
kehamilan yang tidak diinginkan. Kehamilan
yang tidak diinginkan di negara maju sebesar
20% dan pada negara berkembang yakni
lebih tinggi sebesar 29%, kehamilan yang
tidak diinginkan tertinggi terdapat di Asia
sebesar 54% (Natalia et al., 2023).

Menurut hasil Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2018,
menyatakan bahwa kehamilan yang tidak
diinginkan mencapai (19,7%) terjadi di
Indonesia. Hasil survei juga menemukan
bahwa remaja melakukan perilaku seks pra
nikah seperti berpelukan (17% remaja
perempuan dan 33% remaja laki-laki),
ciuman bibir (30% remaja perempuan dan
50% remaja laki- laki), meraba/diraba (5%
remaja perempuan dan 22% remaja laki-laki).
Selain itu, sebanyak 8% remaja laki-laki dan
2% remaja perempuan melaporkan pernah
melakukan hubungan seksual yaitu 59%
remaja perempuan dan 74% remaja laki-laki

dan menyebutkan bahwa perilaku seksual
tersebut dilakukan pertama sekali pada usia
>15-19 tahun (Natalia et al., 2023).

Menurut Dinas Kesehatan (2023), Kota
Sangatta dalam 5 tahun terakhir yakni mulai
dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022
kasus HIV AIDS ada 499 kasus. Dimulai dari
tahun 2018 kasus HIV AIDS sebanyak 71
kasus, ditahun 2019 meningkat menjadi
sebanyak 126 kasus, ditahun 2020 kasus
HIV AIDS sudah menurun menjadi 56 kasus,
tetapi ditahun 2021 meningkat kembali
sebanyak 124 kasus kemudian di tahun 2022
menjadi 122 kasus.

Berdasarkan hasil wawancara dari
informan kunci yang dilakukan pada sore hari
di tanggal 14 Desember 2023 bertempat
dirumah informan  kunci. Menyatakan
memang benar bahwasanya di kota Sangatta
pergaulan para remaja terbilang cukup
bebas. Informan kunci menyatakan bahwa
dengan melihat pergaulan yang ada dizaman
sekarang, rerata remaja yang ada di Kota
Sangatta melakukan perilaku  berisiko.
Informan kunci juga menyatakan bahwa
mereka melakukan perilaku berisiko tersebut
di Sangatta Selatan dengan beberapa tempat
perkumpulan untuk melakukan hal-hal yang
negatif seperti merokok, mengkonsumsi
alkohol, penyalahgunaan obat-obatan,
bahkan sampai melakukan seks bebas.
Bahkan informan kunci pun mengatakan
bahwa remaja yang mengalami broken home
cenderung melakukan hal nakal tersebut
karena merasa  tidak mendapatkan
kenyamanan dirumah. Informan kunci
menyatakan bahwa perilaku berisiko tersebut
dilakukan bukan hanya dari kalangan yang
broken home saja, tetapi remaja yang dari
kalangan keluarga cemara juga melakukan
perilaku berisiko tersebut.

Pernyataan informan kunci diatas,
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Magfiroh L.N, dkk (2022), vyang
menyatakan bahwa anak menginginkan
perhatian dari orang lain sebab sebuah
perhatian tak ia dapatkan ketika informan
pulang kerumahnya, dan apabila seorang
anak tidak adanya pengawasan dan didikan
akhlak dari keluarga nya, maka hal inilah
yang akan membuat sifat agresif tersebut
akan timbul. Anak yang berasal dari keluarga
yang broken home akan mengalami
penyimpangan, seperti merokok, konsumsi
alkohol dan lain sebagainya yang telah
dijelaskan dari hasil penelitian. Dari hasil
penelitian juga telah dijelaskan bahwa anak
yang berasal dari keluarga yang broken
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home juga memiliki sifat yang nakal, mudah
berputus asa, hancurnya hubungan dan
komunikasi antar anak dan orangtua, dan
juga selalu berfikir untuk bunuh diri karena
kurangnya ilmu pengetahuan agama yang ia
miliki (Maghfiroh et al., 2022).

Berdasarkan data diatas maka peneliti
ingin dan tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Perilaku Berisiko Terhadap
Remaja Akibat Broken Home di Kecamatan
Sangatta Selatan Kota Sangatta (Studi
Kasus)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan desain penelitian studi kasus yang
menggunakan metode snowball sampling
dengan teknik pengumpulan data vyaitu
wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini
adalah pedoman wawancara mendalam, field
notes, alat perekam berupa handphone.
Pengolahan data dilakukan dengan cara
manual menggunakan lembar matriks
dengan menggunakan metode content
analysisyang mendasari pemilihan metode
tertentu

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini  menggunakan metode
snowball sampling dengan teknik
pengumpulan  data yaitu = wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi.
Instrumen dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara mendalam, field notes,
alat perekam berupa handphone.
Pengolahan data dilakukan dengan cara
manual menggunakan lembar matriks
dengan menggunakan metode content
analysisyang mendasari pemilihan metode
tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
infforman utama mengenai seks bebas
menunjukkan bahwa seluruh informan
memiliki pasangan (kekasih) dan telah
melakukan  hubungan intim  bersama
pasangan dengan alasan bahwa pasangan
mereka baik, pengertian dan merasa
nyaman. Berikut adalah pernyataan informan
utama:

“..nyaman aja sama dia, diakayak perhatian
gitu, baik”
(19 Tahun, Sangatta Selatan)

Selain wawancara diatas, informan utama
juga menyatakan bahwa informan dan
pasangan biasanya menghabiskan waktu
dimana saja dan melakukan hubungan intim
misalnya seperti di basecamp, penginapan
bahkan jalan-jalan keluar kota bersama
pasangan. Berikut pernyataan informan
utama:

“Kadang jalan keluar kota bontang,
samarinda”

(20 Tahun, Sangatta Selatan)

“Kadang di basecamp, penginapan...”

(21 Tahun, Sangatta Selatan)

Kemudian selain wawancara diatas, informan
utama juga menyatakan bahwa pada saat
melakukan  hubungan intim, informan
terkadang menggunakan pengaman dan
terkadang tidak menggunakan pengaman
dengan alasan jika menggunakan pengaman
sensasi dari berhubungan intim terasa
berbeda. Berikut pernyataan dari informan
utama dan informan kunci:

“engga, enggak pakai pengaman, karna
beda kalau misalnya pakai pengaman sama
enggak pakai pengaman itu beda, ... beda
rasa, rasanya beda”

(20 Tahun, Sangatta Selatan)

“...awal-awal tu pake, tapi lama-lama gak
katanya sih beda aja rasanya kalo pake
sama gak...”

(21 Tahun, Sangatta Selatan)

Tidak hanya sampai disitu, informan pun
merasakan beberapa dampak dari
melakukan seks bebas tersebut. Berikut
pernyataan informan kunci:

“...ada yang hamil sampe minta temani
gugurin, ada yang sifilis...”

(21 Tahun, Sangatta Selatan)

Kemudian informan utama juga menyatakan
bahwa  lingkungan keluarga  sangat
berpengaruh terhadap informan melakukan
perilaku seks bebas karena informan merasa
dengan terjadinya broken home, informan
tidak lagi mendapatkan dukungan dari kedua
orangtua sehingga informan  mencari
seseorang yang dapat memberikan mereka
dukungan misalnya ke pasangan. Berikut
pernyataan informan utama:

“Dulu sih ada ya, dulu ada, tapi sekarang
enggak, karena beda, sudah enggak tinggal
sama orang tua kan”

(20 Tahun, Sangatta Selatan)

Tidak hanya lingkungan Kkeluarga yang
berpengaruh terhadap informan, namun
lingkungan teman sebaya juga berpengaruh
terhadap perilaku yang dilakukan oleh
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informan. Berikut pernyataan informan
utama:

“Rata-rata begitu semua sih (sambil ketawa
kecil) makanya begini pergaulan saya”

(19 Tahun, Sangatta Selatan)

Kemudian informan juga menyatakan bahwa
keseharian informan bersama teman sebaya
hanya sebatas melakukan perilaku-perilaku
berisiko  tersebut.  Berikut  pernyataan
informan kunci:

“‘Keseharian kami ya cuma sebatas
minuman. Setiap ngumpul sih gitu sih selalu
ada minumannya”

(21 Tahun, Sangatta Selatan) Kemudian
infforman menyatakan bahwa pengaruh
lingkungan teman sebaya berpengaruh bagi
informan. Berikut pernyataan informan
utama dan informan kunci:

“lya sih pengaruh banget itu teman-teman,
karna kalo kita nda ada teman juga pasti kita

SIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar  informan utama
mengatakan bahwa mereka melakukan seks
dengan pasangan mereka. Informan
mengatakan bahwa mereka melakukan seks
tersebut pada saat mereka jalan-jalan keluar
kota dan menginap. Informan juga
mengatakan bahwa mereka melakukan seks
lebih sering tidak menggunakan pengaman
sehingga ditemukan informan yang hamil
diluar nikah dan ditemukan informan yang
terkena penyakit sifilis akibat dari seks
bebas.

Seluruh  informan  mengatakan bahwa
mereka berasal dari keluarga yang broken
home. Sebagian besar informan juga
mengatakan bahwa pada saat orangtua
informan masih utuh, mereka mendpatkan
support. Namun setelah orangtua informan
berpisah, informan tidak lagi mendapatkan
support tersebut. Informan juga mengatakan
bahwa dalam keadaan orangtua yang telah
berpisah, mereka melewati hari-hari mereka
dengan bergaul bersama teman melakukan
perilaku berisiko salah satunya melakukan
seks bebas dengan bukan pasangan
halalnya. Serta informan juga mengatakan
bahwa mereka melakukan perilaku berisiko
tersebut karena akibat dari perceraian
orangtua.

Seluruh informan mengatakan bahwa selain
akibat dari perceraian orangtua, teman
sebaya juga yang membawa mereka
melakukan  perilaku  berisiko  tersebut.
Informan mengatakan bahwa semua teman
mereka itu melakukan perilaku berisiko.
Informan mengatakan bahwa pada saat

nda terpengaruh sih, kadang-kadang itu kita
nda (jeda) kalo kita sudah nda mau tapi
kadang ada teman juga mau jadi misalnya
kita sudah nda mau tapi teman langsung
ngajakin jadi langsung kayak pengen mau
gituna biarpun kita sudah nda mau ini kita
bilang nda mau nah tapi kalo teman ngajakin
nda lama-lama pasti tergoda gituna (tumpang
tindih suara informan)”

(20 Tahun, Sangatta Selatan)

“Terpengaruh sih juga karna kan kita sering
ngumpul kan, jadi ya kalau kan kita ini kan
sering kayak anak muda gitu kan, kalau
kookmisalkan kita nggak tahu, baru diatahu.
Kayak pasti kita bakal diajarin kan, kayak itu
apa sih? kayak gitu pengen tahu gitu kan”
(20 Tahun, Sangatta Selatan)

mereka sedang berkumpul bersama, mereka
pasti melakukan perilaku berisiko tersebut
misalnya seperti merokok, mengkonsumsi
alkohol, menyalahgunakan obat-obatan,
bahkan sampai melakukan seks bebas.
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